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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap self-efficacy dalam berbicara pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VI di SD Negeri 083 Pidoli Kabupaten Mandailing Natal tahun pembelajaran 2025–2026, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:
1. Penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) di kelas VI SD Negeri 083 Pidoli memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan self-efficacy siswa dalam berbicara. Hal ini terlihat dari peningkatan keaktifan siswa dalam berdiskusi kelompok, menyampaikan ide secara lisan, serta berpartisipasi dalam tugas proyek yang diberikan. Keterlaksanaan pembelajaran yang diamati melalui observasi menunjukkan peningkatan dari pertemuan ke pertemuan. Pada awalnya, siswa masih terlihat ragu dalam berbicara, namun pada pertemuan berikutnya terjadi peningkatan keberanian dan kepercayaan diri yang signifikan. Dari data yang diperoleh, sebagian besar siswa menunjukkan respons positif terhadap model pembelajaran ini, dengan persentase peningkatan self-efficacy sesuai hasil observasi dan angket yang telah dianalisis.
2. Pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap self-efficacy siswa kelas VI SD Negeri 083 Pidoli terbukti melalui hasil uji-t yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan sebelum dan sesudah diterapkannya model PjBL. Dari 20 siswa yang menjadi subjek penelitian, diperoleh data bahwa sebagian besar siswa mengalami peningkatan rasa percaya diri dalam menyampaikan pendapat secara lisan, berbicara di depan kelas, serta dalam mengemukakan ide selama proses proyek berlangsung. Hal ini menandakan bahwa penggunaan PjBL mampu mendorong perkembangan aspek afektif siswa, khususnya dalam ranah keyakinan diri untuk berbicara di depan umum.
3. Model Project Based Learning juga berkontribusi terhadap peningkatan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, terutama dalam keterampilan berbicara. Proyek-proyek yang dirancang dalam pembelajaran mendorong siswa untuk berkolaborasi, merancang ide, dan mempresentasikannya secara lisan. Dengan begitu, pembelajaran menjadi lebih bermakna dan siswa memiliki ruang untuk membangun keterampilan komunikasi secara bertahap dan kontekstual. Keberhasilan ini dapat dilihat dari indikator peningkatan keaktifan siswa, respons terhadap pertanyaan guru, serta hasil evaluasi lisan yang mengalami peningkatan.

5.2 Saran
1. Bagi Guru
Guru disarankan untuk tidak terpaku pada satu model pembelajaran saja, melainkan mempertimbangkan penggunaan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) sebagai salah satu alternatif yang efektif, khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang menekankan pada keterampilan berbicara. Model ini mampu meningkatkan rasa percaya diri siswa serta menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan kolaboratif.
2. Bagi Siswa
Siswa hendaknya memanfaatkan pembelajaran berbasis proyek sebagai wadah untuk melatih kemampuan berbicara secara aktif dan percaya diri. Melalui model PjBL, siswa dapat belajar mengungkapkan pendapat, berdiskusi, dan menyampaikan informasi secara lisan dengan lebih terstruktur dan berani.
3. Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan dapat mendukung dan memfasilitasi pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek, terutama dalam mata pelajaran yang menuntut keterampilan berbicara seperti Bahasa Indonesia. Dukungan ini bisa berupa pelatihan bagi guru, penyediaan media pembelajaran yang sesuai, serta ruang-ruang kreatif bagi siswa untuk menampilkan hasil proyek secara lisan.
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